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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Rancangan Penelitian 
1. Pendekatan penelitian 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dalam usulan 
penelitian, proses, hipotesis, turun ke lapangan, analisis data dan kesimpulan 
data, non perhitungan numerik, situasional deskriptif, interview, dan analisis isi. 
Data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang 
ditemukan di lapangan. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data dan data 
mempunyai nilai dibalik data yang nampak.  
2. Jenis penelitian 
Penelitian jenis deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena 
metakognisi yang terjadi saat diujikan masalah statistik. Gambaran fenomena ini 
diambil melalui wawancara yang dilakukan ketika subjek penelitian melakukan 
pemecahan masalah. Fenomena ini bisa saja memiliki hasil yang memuaskan 
dengan terpenuhinya seluruh indikator pencapaian metakognisi. Namun tidak 
terpungkiri pula kemungkinan tidak terpenuhinya seluruh indikator pencapaian 
metakognisi. Hal ini dapat disebabkan beberapa faktor yang menjadi penghambat 
pencapaian terbaik metakognisi seperti kurangnya pengetahuan atau pengalaman 
yang dimiliki masing-masing subjek.  
Hal lain yang dipertimbangkan dalam pengambilan data adalah ketika subjek 
telah menerima materi tentang statistik dengan beberapa materi lain seperti deret 
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serta bangun ruang. Hal ini dilakukan  karena pembuatan masalah untuk 
dipecahkan tidak bisa hanya materi statistik, namun melalui materi deret dan 
bangun ruang untuk pengantar sebagai dasar. Dalam hal ini kecerdasan untuk 
menggambarkan objek tertentu yang dalam hal ini merupakan kecerdasan visual-
spasial. Apabila subjek tergolong kecerdasan tinggi, maka subjek tersebut tidak 
akan kesulitan untuk membuat gambaran dari tujuan masalah. Dalam hal ini 
subjek akan menggambar dalam kertas pemecahan masalah hal yang akan 
dipecahkan, sehingga tidak membutuhkan waktu lama untuk mengetahui arah dari 
masalah dan dalam waktu subjek tidak membutuhkan waktu yang lama untuk 
memecahkan masalah. Namun hal yang sebaliknya kemungkinan dapat terjadi 
ketika subjek memiliki kecerdasan visual-spasial yang tergolong sedang atau 
rendah. Subjek mengalami kesulitan dalam membuat gambaran imajinasi dari 
masalah sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk memahami hingga dalam 
memecahkan masalah.  
Penelitian ini berusaha untuk menggambarkan bagaimana fenomena subjek 
penelitian yang mengalami metakognisi serta memiliki kecerdasan visual-spasial 
dalam tingkatan tinggi, sedang dan rendah dalam memecahkan soal-soal masalah 
statistik, dan lebih menekankan pada proses metakognisi dalam memecahkan soal 
statistik pada setiap tingkatan tinggi, sedang hingga rendah. 
 
B.  Kehadiran Peneliti 
Pelaksanaan penelitian ini menuntut kehadiran peneliti di lokasi penelitian, 
karena penelitian dalam kualitatif instrumennya merupakan orang atau human 
instrument. Peneliti sebagai alat penelitian bermakna peneliti sebagai alat utama 
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pengumpul data dengan menggunakan metode pengumpulan data berdasarkan 
pengamatan dan wawancara. Peneliti kualitatif berfungsi penetap fokus penelitian, 
pemilih subjek sebagai sumber data, pengumpul data, penilai kualitas data, 
penganalisis data, penafsir data dan pembuat kesimpulan atas makna yang terselip 
didalamnya. Peneliti menunjukkan kehadirannya, namun tidak mempengaruhi 
subjek dan pandangan subjek karena peneliti hanya memberikan pertanyaan 
mengenai metakognisi yang dialami dan merekam percakapan yang terjadi saat 
wawancara dilakukan.  
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang digunakan dalam penelitian adalah di MA Mamba’us Sholihin 2 
Blitar, Madrasah Aliyah  atau setara dengan Sekolah Menengah Atas. Penelitian 
dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Pemilihan lokasi yang 
dijadikan tempat penelitian telah melalui berbagai pertimbangan, yakni sebagai 
berikut:  
a. Jarak lokasi penelitian dengan rumah peneliti sekitar 3 km, sehingga tidak 
membutuhkan waktu lama untuk melakukan penelitian. 
b. Letak geografis yang datar dan dekat dengan daerah perkotaan 
mempermudah akses saat penelitian berlangsung. Lokasi penelitian dapat 
diakses menggunakan Bis, Angkutan Kota, Ojek, maupun kendaraan 
pribadi seperti sepeda, motor maupun mobil.  
c. Bangunan fisik tidak terlalu terlihat dari sisi jalan, namun ada papan 
penunjuk arah yang menunjukkan lokasi penelitian. Bangunan terletak 
sekitar 50 meter dari jalan raya ke arah barat. Saat memasuki lokasi 
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penelitian dari depan tampak rindang dan asri sehingga terasa nyaman 
untuk menjadi tempat penelitian. 
D. Sumber Data 
Data dalam penelitian ini berasal dari hasil tes kecerdasan, tes tertulis, dan 
wawancara yang diolah sehingga dapat diketahui gambaran tingkatan kecerdasan 
visual-spasial, keunikan serta ide kreatif  dalam menemukan penyelesaian 
masalah statistik, dan sekaligus gambaran arus metakognisi yang dialami anak 
didik dalam memecahkan masalah statistik. Dalam penelitian kualitatif, realitas 
bermakna jamak dan dinamis sehingga tidak ada yang konsisten dan berulang 
seperti semula. Dengan demikian, tidak ada suatu data yang konsisten.  
Sumber data merupakan asal darimana data diperoleh. Dalam penelitian 
kualitatif, sumber data merupakan hal yang penting. Adapun sumber data dari 
penelitian ini, sebagai berikut:  
1. Instrumen 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya dalam mengumpulkan yang bertujuan agar 
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun instrumen yang 
digunakan sebagai berikut: 
a) Instrumen Tes 
Instrumen Tes Kecerdasan adalah pertanyaan yang diberikan kepada 
subjek agar subjek dapat memberikan respon. Sumber data diambil dari 
hasil tes kecerdasan visual-spasial dan tes pemecahan masalah statistik.  
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1) Tes kecerdasan visual-spasial diberikan untuk diisi dan diambil 
skornya, kemudian dijadikan dasar kategorisasi untuk mengambil 
subjek penelitian berkecerdasan visual-spasial tinggi, subjek 
penelitian berkecerdasan visual-spasial sedang dan subjek penelitian 
berkecerdasan visual-spasial rendah. Penskoran dilakukan dengan 
memberikan 0 (nol) pada jawaban tidak dan 1 (satu) pada jawaban ya 
dan kemudian dijumlahkan menjadi skor akhir yang digunakan untuk 
mengkategorikan tingkatan kecerdasan visual-spasial subjek 
penelitian. Subjek yang memenuhi kriteria adalah subjek yang 
memiliki skor pada rentangan yang telah ditentukan untuk tingkatan 
tinggi, sedang dan rendah. Untuk kategori rendah, skor yang diperoleh 
berada dalam rentang antara 6-10. Dalam kategori sedang, skor yang 
diperoleh berada dalam rentang antara 11-16. Untuk kategori tinggi, 
skor yang diperoleh berada dalam rentang antara 16-25. Dari setiap 
kategori skor, kemudian diambil 2 subjek untuk dijadikan subjek 
penelitian menjadi wakil setiap tingkatan pada tes pemecahan 
masalah. Angket yang diberikan diambil dari karakteristik individu 
dengan kecerdasan visual-spasial. 
2) Tes pemecahan masalah statistik adalah tes yang dibuat untuk 
menggambarkan metakognisi yang dialami subjek pada setiap 
kategori. Isi dari tes masalah ini adalah soal yang dirancang sesuai 
dengan pengetahuan tingkat tinggi atau metakognisi atau kategori C4-
C6 pada tingkatan Taksonomi Bloom. Dibuat pada kategori C4-C6 
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karena tingkatan ini telah mencapai tingkatan analisis, sintesis dan 
evaluasi, sehingga pengetahuan yang telah diperoleh serta kreativitas 
yang dimiliki digabungkan dan menciptakan ulang cara yang kurang 
lazim dari pembelajaran dan dapat digunakan memecahkan masalah. 
   
E. Teknik Pengumpulan Data 
Berikut metode yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Tes 
Tes adalah alat bantu prosedur yang digunakan untuk mengetahui dengan 
cara dan aturan yang sudah ditentukan. Tes digunakan untuk memeproleh 
data yang dibedakan menjadi dua, yaitu: tes objektif dan tes esai. Kemudian 
dalam hal ini digunakan tes tulis berupa esai, karena esai dapat 
menggambarkan lebih baik kecerdasan serta pengetahuan subjek dalam 
memecahkan masalah, sambil menggambarkan metakognisi yang dialami 
subjek. 
2. Interview  
Interview adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya 
jawab secara lisan dengan subjek penelitian. Hal ini dilakukan untuk 
mengambil data berdasarkan indikator dan kemudian diukur kesesuaiannya 
dengan kriteria untuk diambil analisanya mengenai seberapa baik 
metakognisi yang dimilikinya dalam memecahkan masalah. Dengan 
menggunakan wawancara terstruktur, alat pendukung pencatat data yang 
digunakan adalah tape recoreder. 
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F. Teknik Analisis Data 
Dalam hal analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, sehingga dapat mudah 
dipahami. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dianalisa, dan membuat kesimpulan. 
Analisis yang digunakan adalah model Miles dan Huberman, yaitu reduksi data 
(data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi.  
1. Reduksi Data  
Reduksi data dilakukan setelah analisis data hasil pemecahan masalah dan 
hasil wawancara diperoleh. Reduksi data yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah kegiatan yang mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan dan 
penyederhanaan data lapangan untuk memperoleh gambaran metakognisi 
siswa dalam memecahkan masalah statistik. Hasil pengambilan data dalam 
penelitian ini dituangkan secara tertulis dalam beberapa cara berikut: 
a. Transkrip wawancara yang dibuat secara naratif berdasarkan wawancara 
dengan subjek penelitian saat memecahkan masalah masalah statistik. 
b. Penyeleksian dan pengefektifan kalimat didalam transkrip wawancara 
dengan mengurangi dan membuang kalimat jawaban yang kurang sesuai 
dengan indikator. 
 
2. Penyajian Data  
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Setelah tahap reduksi data, dilakukan penyajian data dalam bentuk pemaparan 
dan penjelasan data hasil analisis dan wawancara. Penyajian data dilakukan 
dengan tujuan mengorganisasikan data, menyusun dalam pola, sehingga data 
semakin mudah untuk dipahami. Penyajian data dalam penelitian ini 
dituangkan dalam bentuk sebagai berikut: 
a. Penyajian data hasil pemecahan masalah dan hasil wawancara dalam 
bentuk cuplikan narasi dengan pemberian kode VST untuk subjek 
berkecerdasan Visual-Spasial Tinggi, VSS untuk subjek berkecerdasan 
Visual-Spasial Sedang, VSR untuk subjek berkecerdasan Visual-Spasial 
Rendah, P untuk peneliti, M untuk masalah. 
b. Menganalisis data hasil pemecahan masalah dan hasil wawancara untuk 
menjawab fokus penelitian, yaitu metakognisi siswa yang berkecerdasan 
visual-spasial tinggi/sedang/rendah dalam memecahkan masalah statistik. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Setelah data disajikan, tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Dalam 
penelitian ini, penarikan kesimpulan lebih ditekankan pada makna yang ada 
dibaliknya yaitu apakah ada perbedaan yang signifikan antara siswa yang 
memiliki kecerdasan visual-spasial tinggi/sedang/rendah dalam memecahkan 
masalah statistik. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
kriteria derajat kepercayaan, yaitu: (1) triangulasi, (2) bimbingan dari dosen 
pembimbing, dan (3) menggunakan bahan referensi.  
1) Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. Triangulasi ini dilakukan dengan cara menggabungkan atau 
membandingkan data-data yang telah terkumpul sehingga data yang diperoleh 
benar-benar absah dan objektif. Teknik triangulasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi teknik. Untuk memperoleh validitas data 
pengecekan dilakukan kepada sumber yang sama, namun dengan teknik yang 
berbeda. Ketika diperoleh data tes dalam memcahkan masalah statistik, lalu 
dicek dengan hasil wawancara untuk memperoleh data kredibel atau dapat 
dipercaya. 
2) Bimbingan dari Dosen Pembimbing 
Teknik ini merupakan suatu cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir 
yang diperoleh dalam bentuk diskusi atau cara yang setara melalui konsultasi 
dengan dosen pembimbing. Peneliti me-review persepsi dan analisis yang 
sedang dilakukan sehingga dosen pembimbing memberikan kritik dan saran 
dari segi isi, bentuk ataupun yang lainnya. Pemeriksaan ini  bermanfaat 
sebagai sarana evaluasi dan membantu mengembangkan kualitas isi 
penelitian yang lebih tepat dan akurat.  
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3) Menggunakan bahan referensi  
Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan kepercayaan dan kebenaran data 
maka digunakan hasil rekaman audio wawancara dan studi terdahulu. 
 
H. Tahap-Tahap Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
a. Menyiapkan proposan penelitian 
b. Proposal diseminarkan pada seminar proposal 
c. Pembuatan instrumen sekaligus validasi 
d. Survei lokasi untuk penelitian di beberapa tempat yang diterka sesuai 
e. Pengajuan surat ijin penelitian di kantor administrasi 
f. Pengajuan surat ijin di sekolah yang dipilih 
g. Memilih kelas yang sesuai untuk dijadikan subjek penelitian 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Menyebar angket bertujuan untuk melihat tingkatan kecerdasan Visual-
Spasial yang dimiliki dalam suatu populasi subjek 
b. Berdasarkan hasil tes kecerdasan, peneliti menggolongkan kecerdasan 
visual-spasial menjadi tingkatan tinggi, tingkatan sedang, dan tingkatan 
rendah 
c. Peneliti menetapkan subjek yang menjadi subjek berkecerdasan Visual-
Spasial tinggi, berkecerdasan Visual-spasial sedang dan berkecerdasan 
Visual-Spasial rendah 
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d. Peneliti memberikan masalah pada subjek penelitian sekaligus 
mewawancarai metakognisi yang dialaminya 
e. Pengambilan data 
f. Peneliti menggolongkan hasil metakognisi subjek  
g. Penyesuaian pada tujuan penelitian dengan membuang data yang kurang 
fokus pada tujuan penelitian  
h. Penarikan kesimpulan 
 49 
 
BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
 
 
A. Deskripsi Data 
      Pada deskripsi berikut disajikan informasi data kecerdasan visual-spasial 
meliputi kategorisasi hasil pengukuran serta informasi metakognisi berikut 
disajikan informasi data meliputi cuplikan wawancara dan hasil tes masalah 
statistik. Untuk mengetahui deskripsi secara rinci dapat dilihat dalam uraian 
sebagai berikut.  
1. Data Kecerdasan Visual-Spasial 
      Data kecerdasan visual-spasial diperoleh dari hasil tes, terdiri dari 25 butir 
pertanyaan yang diberikan kepada responden sebanyak 18 siswa. Berikut adalah 
data hasil pengisian angket kecerdasan visual-spasial oleh siswa kelas XII IPA 2 
MA Mamb’us Sholihin. 
Tabel 4.6 Hasil Skoring Angket dan Kategori Kecerdasan Visual-Spasial 
NO. INISIAL SISWA KATEGORI 
1 AM SEDANG 
2 ASHAF TINGGI 
3 HAZ RENDAH 
4 HMF TINGGI 
5 KD RENDAH 
6 IS SEDANG 
7 MAZF SEDANG 
8 MBS SEDANG 
9 MFF SEDANG 
10 MINF SEDANG 
11 MRA SEDANG 
12 MSD SEDANG 
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13 MZA SEDANG 
14 MRAS SEDANG 
15 MBUN SEDANG 
16 MKR SEDANG 
17 MW SEDANG 
18 USQ TINGGI 
      Berdasarkan data di atas, statistik data tersebut ditampilkan sebagai berikut. 
Tabel 4.7 Statistik Kecerdasan Visual-Spasial 
Statistik Nilai 
Jumlah responden (N) 18 
Skor rata-rata (mean) 13,889 
Skor tengah (median) 14 
Skor yang sering muncul (mode) 13, 14 
Skor maksimum (max) 20 
Skor minimum (min) 8 
       Berdasarkan paparan statistik pada tabel di atas, hasil analisis menunjukkan 
bahwa jumlah responden (N) sebanyak 18 siswa, skor rata-rata (mean) adalah 
13,889, skor paling sering muncul (mode)13,14, skor tengah (median) adalah 14, 
skor maksimum (max) adalah 20, sedangkan skor minimum (min) adalah 8.  
      Untuk pengkategorian data kecerdasan visual-spasial ditunjukkan pada tabel 
di bawah ini. 
Tabel 4.8 Kategorisasi Data Kecerdasan Visual-Spasial 
No. Kategori (X) Interval Persentase (%) 
1. Tinggi 82 ≤ X ≤ 100 17 % 
2. Sedang 66 ≤ X < 82 72 % 
3. Rendah  X ≤ 66 11 % 
JUMLAH 100 % 
Berdasarkan tabel kategorisasi data kecerdasan visual-spasial, maka dapat 
digambarkan dalam bentuk diagram pie sebagai berikut. 
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Gambar 4.3 Kategorisasi Data Kecerdasan Visual-Spasial 
      Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa dari sampel 18 siswa kelas 
XII IPA di MA Mamba’us Sholihin Blitar sebanyak 3 siswa (17 %) meliki 
kecerdasan visual-spasial berada pada kategori tinggi, 13 siswa (72 %) memiliki 
kecerdasan visual-spasial berada pada kategori sedang, dan 2 siswa (11 %) 
memiliki kecerdasan visual-spasial berada pada kategori rendah. Data tersebut 
menunjukkan kecenderungan kecerdasan visual-spasial siswa berada pada 
kategori sedang. Berdasarkan data tersebut kemudian diambil daftar peserta 
wawancara untuk mewakili setiap kategori menjadi subjek penelitian sekaligus 
untuk melaksanakan tes statistik. Berikut daftar peserta wawancara dari setiap 
kategori untuk menjadi subjek penelitian. 
Tabel 4. 9 Daftar Inisial Nama dan Kode Subjek Penelitian 
NO. INISIAL SISWA KATEGORI 
KODE SUBJEK 
PENELITIAN 
1 HMF TINGGI VST1 
2 USQ TINGGI VST2 
3 IS SEDANG VSS1 
4 MFF SEDANG VSS2 
5 HAZ RENDAH VSR1 
6 KD RENDAH VSR2 
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B. Analisis Data 
       Berikut adalah analisis data metakognisi subjek memecahkan masalah dan 
wawancara. 
1. Metakognisi Subjek Berkecerdasan Visual-Spasial Rendah 
      Berikut merupakan paparan data metakognisi dalam wawancara dan tes 
statistik subjek VSR1 dan VSR2 yang berkecerdasan visual-spasial kategori 
rendah dalam menyelsaikan M1 dan M2. 
a. Subjek VSR1 
     Berikut merupakan paparan data hasil tes dan wawancara subjek VSR1 
dalam memecahkan M2. 
1. Memahami masalah 
P  : Langkah apa yang kamu pikirkan ketika membaca soal ini 
pertama kali? 
 
S : Hal pertama yang saya lakukan adalah menggambar 
grafiknya. Tapi saya tidak terpikirkan sama sekali bagaimana 
langkah selanjutnya. 
MM.P1 
P  : Pengetahuan apa yang kamu perlukan untuk dapat membantu 
memecahkan masalah? 
 
S : Saya tidak tahu pengetahuan apa yang akan membantu. MM.P2 
P : Adakah bagian yang sulit dipahami dari soal?   
S : Saya dapat memahami soal ini, tapi saya tidak tahu langkah 
apa yang saya ambil untuk memecahkan soal ini. 
MM.P3 
P : Dapatkah kamu memperkirakan konsep apa yang akan 
digunakan untuk memecahkan  soal ini? 
 
S : Saya tidak tahu sama sekali konsep apa yang cocok. MM.M1 
P : Informasi penting apa yang perlu kamu ingat dalam  
memahami soal ini? 
 
S : Informasi tentang grafik, waktu empat bakteri 248 dan waktu 
ke lima 496. Say perlu mencari medain atai waktu ketiga. 
MM.M2 
P : Apakah kamu yakin atas setiap hal yang kamu pahami?  
S : Saya yakin dengan yang saya pahami, tapi ya tidak tahu cara 
memecahkannya dengan teori atau rumus yang tepat. 
MM.E1 
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P : Jika demikian, apa langkah akhir yang kamu ambil?  
S : Saya menyerah saja. N1 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, indikator memahami masalah yang 
dapat dipenuhi subjek VSR1 yaitu: 
a. Subjek dapat memikirkan langkah pertama yang harus dilakukan untuk 
memahami masalah dengan menggambar grafikny. (MM.P1) 
b. Subjek dapat memahami soal dengan baik. (MM.P3) 
c. Subjek dapat mengingat informasi penting dari masalah dan menyebutkan 
setiap detail yang diketahui. (MM.M2) 
Beberapa indikator memahami masalah dalam metakognisi dapat terpenuhi, 
namun subjek memilih untuk menyerah (N1). Berikut merupakan kesimpulan 
dari indikator yang dapat dipenuhi VSR1 dalam memahami masalah. 
MM 
P M E 
P1 P2 P3 M1 M2 E1 E2 E3 
 -  -  - - - 
 
2. Membuat perencanaan pemecahan masalah 
Berikut merupakan paparan data hasil wawancara yang dilakukan subjek 
VSR1 dalam membuat perencanaan pemecahan masalah. 
P 
 
: Apa langkah pertama yang kamu ambil untuk memecahkan 
masalah ini? 
 
S : Langkah pertama yang saya ambil adalah memahami 
grafiknya. 
MPPM.P1 
P : Apa langkah selanjutnya?  
S : Saya tidak tahu apa langkah selanjutnya. N2 
Berdasarkan hasil penyelesaian di atas, indikator yang dapat dipenuhi VSR1, 
yaitu: 
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a Subjek dapat menyebutkan langkah pertama yang diambil untuk 
memecahkan masalah. (MPPM.P1) 
Untuk langkah selanjutnya, subjek menyerah untuk menyelsaikan masalah ini. 
Hal ini ditunjukkan dengan (N2) dan berikut merupakan kesimpulan dari 
indikator yang dapat dipenuhi VSR1 dalam membuat perencanaan pemecahan 
masalah. 
MPPM 
P M E 
P1 P2 P3 M1 M2 M3 E1 
 - - - - - - 
 
3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah 
 
Gambar 4.4 Hasil Pemecahan Masalah VSR1 
     Berikut merupakan hasil wawancara subjek pada indikator melaksanakan 
rencana pemecahan masalah. 
P : Apa langkah pertama yang kamu ambil untuk memecahkan 
masalah?  
 
S : Langkah pertama yang saya ambil adalah memahami 
grafiknya. Dari grafiknya saya tahu nilai mediannya. Tetapi 
saya tidak tahu bagaimana langkah yang benar selanjutnya. 
MRPM.P1 
L1 
L2 
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     Berdasarkan hasil penyelesaian dan wawancara di atas, indikator yang dapat 
dipenuhi VSR1 dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah, yaitu: 
a. Subjek mengetahui langkah pertama dalam melaksanakan rencana 
pemecahan masalah. (MRPM.P1 dan gambar 4.2) 
b. Subjek mengetahui kesalahan perhitungan yang sedang dilakukannya. 
(MRPM.M3) 
      Berikut merupakan kesimpulan dari indikator yang dapat dipenuhi VSR1 
dalam membuat rencana pemecahan masalah. 
 
P : Setelah langkah pertama, selanjutnya langkah apa yang akan 
kamu lakukan?  
 
S  Saya tidak tahu langkah selanjutnya. Setelah mengetahui 
nilai median 124 dari mengira-ngira gambar saya menyerah 
saja. 
N1 
P : Menurut kamu, apakah dalam melaksanakan rencana 
pemecahan masalah alur yang kamu lewati dapat terlaksana 
dengan baik? 
 
S  Saya hanya trial and eror. Karena saya tahu, langkah yang 
saya ambil tidak tentu benar salahnya sehingga mungkin saja 
tidak bertemu nilai jawabannya dengan menggunakan rumus 
ini. 
MRPM.M1 
P : Menurut kamu, apakah kamu melaksanakan rencana 
keseluruhan dengan baik? 
 
S  Saya tidak berpedoman pada rencana, saya hanya mencoba 
dan mungkin saja gagal. 
MRPM.M2 
P : Menurut kamu, adakah kesalahan dalam proses perhitungan 
yang sedang kamu lakukan? 
 
S  Menurut saya ada. Karena macet. Setelah tau mana teori 
yang cocok tapi ketika menghitungnya berhenti. Saya tidak 
tahu lagi lanjutannya dan saya menyerah saja. 
MRPM.M3 
P : Apakah rencana yang kamu susun dapat terlaksana dengan 
baik? 
 
S : Tidak dapat terlaksana dengan baik, karena jawabannya 
tidak ketemu. Dan saya tahu jawabannya dari mengamati 
grafik nilai mediannya 124. 
MRPM.E1 
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MRPM 
P M E 
P1 P2 P3 M1 M2 M3 E1 E2 E3 
 - - - -  - - - 
 
4. Memeriksa kembali pemecahan masalah 
    Dalam memeriksa kembali pemecahan masalah, subjek tidak memenuhi 
seluruh indikator. Karena subjek telah menyerah (N1) setelah dapat 
melaksanakan langkah pertama dengan menuliskan teori yang cocok namun 
tidak menemukan hasilnya, hal ini ditunjukkan oleh L1. Hasil interpretasi grafik 
dengan menuliskan median dan pada lembar jawaban dengan nilai 124 yang 
ditunjukkan oleh L2. 
      Berikut merupakan kesimpulan dari indikator yang dapat dipenuhi VSR1 
dalam memeriksa kembali pemecahan masalah. 
MKPM 
P M E 
- - - - - - 
 
b. Subjek VSR2 
      Berikut merupakan paparan data hasil tes dan wawancara subjek VSR2 dalam 
memecahkan M1. 
1. Memahami masalah 
P  : Langkah apa yang kamu pikirkan ketika membaca soal ini 
pertama kali? 
 
S : Memikirkan pohon. Dan memvisualisasikan dengan 
menggambar grafiknya. Ada tiga pohon. Yang tingginya 
diwakili dengan kubus. 
MM.P1 
P  : Pengetahuan apa yang kamu perlukan untuk dapat membantu 
memecahkan masalah? 
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S : Mungkin tentang bangun ruang dan rata-rata. MM.P2 
P : Adakah bagian yang sulit dipahami dari soal?   
S : Tidak ada. Saya paham soal ini. MM.P3 
P : Dapatkah kamu memperkirakan konsep apa yang akan 
digunakan untuk memecahkan  soal ini? 
 
S : Konsep tentang rata-rata di statistik dan bangun ruang. MM.M1 
P : Informasi penting apa yang perlu kamu ingat dalam  
memahami soal ini? 
 
S : Informasi tentang luas permukaan kubus 864 cm2 dan dicari 
sisinya, dan ada tiga susunan kubus yang tingginya dapat 
dicari dengan mengalikan sisi dengan masing-masing susunan. 
MM.M2 
P : Apakah kamu yakin atas setiap hal yang kamu pahami?  
S : Yakin. MM.E1 
P : Menurut kamu konsep yang telah kamu gunakan untuk 
memahami soal tadi apakah sesuai dengan konsep yang kamu 
gunakan untuk memecahkan soal? 
 
S : Menurut saya sesuai untuk memecahkan soal. MM.E2 
P : Menurut kamu apakah ada cara lain selain dengan cara tadi 
agar kamu dapat memahami masalah dengan baik? 
 
S : Menurut saya tidak ada.  MM.E3 
     Berdasarkan hasil wawancara di atas, indikator memahami masalah yang 
dapat dipenuhi subjek VSR2 yaitu: 
a) Subjek dapat memikirkan langkah pertama yang harus dilakukan untuk 
memahami masalah dengan menggambar grafiknya. (MM.P1) 
b) Subjek mengetahui pengetahuan prasyarat untuk memahami masalah. 
(MM.P2) 
c) Subjek dapat memperkirakan konsep yang akan digunakan untuk 
memahami masalah. (MM.M1) 
d) Subjek dapat memonitor informasi penting yang perlu untuk diingat dalam 
memahami masalah. (MM.M2) 
e) Subjek meyakini hal yang telah dipahami. (MM.E1) 
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      Berikut merupakan kesimpulan dari indikator yang dapat dipenuhi VSR2 
dalam memahami masalah. 
MM 
P M E 
P1 P2 P3 M1 M2 E1 E2 E3 
  -    - - 
 
2. Membuat perencanaan pemecahan masalah 
P : Langkah-langkah apa saja yang akan kamu ambil dalam 
memecahkan masalah? 
 
S : Memecahkan luas permukaannya, menemukan sisinya, mencari 
tinggi masing-masing pohon dan merata-rata tingginya. 
MPPM.P1 
P : Dapatkah kamu memperkirakan berapa banyak waktu yang 
kamu habiskan untuk menemukan penyelesaian? 
 
S : Saya tidak bisa, karena awalnya saya pikir tidak bisa 
memecahkannya dan menyerah. 
MPPM.P1 
P : Apakah kamu menemukan cara lain untuk memecahkan  soal 
ini selain cara kamu yang tadi? 
 
S : Saya tidak menemukan cara yang lain untuk memecahkan. MPPM.P1 
P : Apakah rancangan alur pemecahan masalah yang kamu 
rencanakan dapat berlangsung efektif dan menghasilkan hasil 
yang benar? 
 
S : Saya tidak memperhatikan keefektifan dan kebenarannya. Saya 
hanya menghitung dan hanya meneruskan kira-kira apa yang 
kurang, dan saya hanya terus menghitung. 
MPPM.M1 
P : Selain rancangan alur pemecahan yang kamu pikirkan menurut 
kamu, adakah cara lain untuk yang sesuai untuk memecahkan 
masalah ini? 
 
S : Tidak ada cara lain bu.  MPPM.M2 
P : Apakah kamu telah meyakini alur yang kamu rencanakan?  
S : Ya, saya telah yakin atas alur yang saya lakukan. MPPM.E1 
       Berdasarkan hasil wawancara di atas, indikator membuat perencanaan 
pemecahan masalah yang dapat dipenuhi VSR2, yaitu: 
a) Subjek dapat memikirkan alur pemecahan masalah. (MPPM.P1) 
b) Subjek meyakini rencana alur yang direncanakannya. (MPPM.E1) 
59 
 
 
       Berikut merupakan kesimpulan dari indikator yang dapat dipenuhi VSR2 
dalam membuat perencanaan pemecahan masalah. 
MPPM 
P M E 
P1 P2 P3 M1 M2 M3 E1 
 - - - - -  
 
3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah 
     Berikut merupakan langkah pertama yang dilakukan VSR2 dan hasil 
pemecahan M1 dalam indikator melaksanakan rencana pemecahan masalah. 
 
Gambar 4.5 Langkah VSS2 dalam Memecahkan Masalah 
Berikut merupakan paparan data hasil wawancara VSR2 dalam 
melaksanakan rencana pemecahan masalah. 
P : Apa langkah pertama yang kamu ambil untuk memecahkan 
masalah? Dan kemudian apa hal yang pertama kamu tuliskan 
pada lembar jawab? Mengapa? 
 
S : Saya menggambar grafiknya dahulu. MRPM.P1 
P : Setelah langkah pertama, selanjutnya langkah apa yang akan  
L1 L2 
L3 
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 Berdasarkan hasil wawancara dan hasil tes di atas, indikator melaksanakan 
rencana pemecahan masalah yang dapat dipenuhi subjek VSR2, yaitu: 
a) Subjek dapat melaksanakan langkah pertama yang disebutkan, serta 
dapat menyebutkan alasan mengapa hal tersebut dilaksanakan. 
(MRPM.P1 dan gambar 4.2 pada L1) 
b) Subjek dapat menyebutkan langkah selanjutnya yang sesuai dengan 
rencana pelaksanaan rencana. (MRPM.P2 dan gambar 4.2, pada L2,dan 
L3) 
c) Subjek dapat melaksanakan rencana pemecahan masalah setiap alur 
terlaksana dengan baik. (MRPM.M1) 
kamu lakukan?  
S  Langkah pertama yang saya ambil adalah menggambarkan 
grafiknya.(L1) Kemudian saya memecahkan nilai sisinya.(L2) 
Gambar grafik memudahkan saya untuk memahami soal yang 
akan saya pecahkan dan gambar memudahkan saya 
membayangkan gambar untuk memecahkannya. Dan langkah 
terakhir saya menghitung rata-ratanya (L3).  
MRPM.P2 
P : Apakah kamu terpikirkan langkah-langkah lain selain yang 
kamu tulis? 
 
S  Tidak ada  MRPM.P3 
P : Menurut kamu, apakah dalam melaksanakan rencana 
pemecahan masalah alur yang kamu lewati dapat terlaksana 
dengan baik? 
 
S  Menurut saya sudah baik.  MRPM.M1 
P : Menurut kamu, apakah kamu melaksanakan rencana 
keseluruhan dengan baik? 
 
S  Saya tidak berpedoman pada rencana awal, saya hanya 
melengkapi langkah dan hal-hal yang kurang. 
MRPM.M2 
P : Menurut kamu, adakah kesalahan dalam proses perhitungan 
yang sedang kamu lakukan? 
 
S  Menurut saya tidak ada. MRPM.M3 
P : Apakah rencana yang kamu susun dapat terlaksana dengan 
baik? 
 
S : Lumayan baik, meskipun seperti menghitung sisinya tadi agak 
kesulitan dengan bolak-balik melogika mencari sisinya. 
MRPM.E1 
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d) Subjek dapat melaksanakan rencana keseluruhan rencana dengan baik. 
(MRPM.M2) 
     Berikut merupakan kesimpulan dari indikator yang dapat dipenuhi VSR2 
dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah. 
MRPM 
P M E 
P1 P2 P3 M1 M2 M3 E1 
  -   - - 
 
4. Memeriksa kembali pemecahan masalah 
P : Apakah kamu terpikirkan cara untuk mengecek ulang jawaban 
kamu? 
 
S : Iya, saya akan menghitung ulang jawaban saya. MKPM.P1 
P : Apakah kamu memikirkan cara pengecekan hasil penyelesaian 
masalah dari cara lain? 
 
S  Tidak. MKPM.P2 
P : Sudahkah kamu memeriksa hasil yang kamu peroleh?  
S  Sudah saya periksa. MKPM.M1 
P : Apakah hasil yang telah kamu peroleh sudah benar?  
S  : Hasilnya sudah benar. MKPM.E1 
     Berdasarkan hasil wawancara dan hasil tes di atas, indikator memeriksa 
kembali pemecahan masalah yang dapat dipenuhi subjek VSR2, yaitu: 
a) Subjek memikirkan cara untuk mengecek ulang hasil jawaban. 
(MKPM.P1) 
b) Subjek memonitor kebenaran hasil pemecahan masalah dengan 
menghitung ulang jawaban yang diperoleh. (MKPM.M1) 
c) Subjek meyakini jawaban yang diperolehnya telah benar. (MKPM.E1) 
Berdasarkan paparan data tes dan wawancara diatas mengenai indikator 
metakognisi dalam memeriksa kembali pemecahan masalah, VSR2 memenuhi: 
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MKPM 
P M E 
P1 P2 M1 M2 E1 E2 
 -  -  - 
 
2. Metakognisi Subjek Berkecerdasan Visual-Spasial Sedang  
       Berikut merupakan paparan data metakognisi subjek VSS1 dan VSS2 dengan 
kecerdasan visual-spasial kategori sedang. 
a. Subjek VSS1 
      Berikut merupakan paparan data hasil tes dan wawancara subjek VSS1 
dalam memecahkan M1. 
1. Memahami masalah 
P  : Langkah apa yang kamu pikirkan ketika membaca soal ini 
pertama kali? 
 
S : Saya tahu hal pertama yang saya lakukan adalah menggambar 
grafiknya. Tapi saya tidak terpikirkan sama sekali bagaimana 
langkah selanjutnya. 
MM.P1 
P  : Pengetahuan apa yang kamu perlukan untuk dapat membantu 
memecahkan masalah? 
 
S : Saya tidak tahu sama sekali pengetahuan apa yang akan 
membantu. 
MM.P2 
P : Adakah bagian yang sulit dipahami dari soal?   
S : Saya dapat memahami soal ini, tapi saya tidak tahu langkah 
apa yang saya ambil untuk memecahkan soal ini. 
MM.P3 
P : Dapatkah kamu memperkirakan konsep apa yang akan 
digunakan untuk memecahkan  soal ini? 
 
S : Saya tidak tahu sama sekali konsep apa yang cocok. MM.M1 
P : Informasi penting apa yang perlu kamu ingat dalam  
memahami soal ini? 
 
S : Informasi tentang luas permukaan kubus 864 cm2 dan dicari 
sisinya, dan ada tiga susunan kubus yang tingginya dapat 
dicari dengan mengalikan sisi dengan masing-masing susunan. 
MM.M2 
P : Apakah kamu yakin atas setiap hal yang kamu pahami?  
S : Saya yakin, tapi langkah memecahkan untuk selanjutnya saya MM.E1 
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tidak tahu. 
P : Jika demikian, apa langkah akhir yang kamu ambil?  
S : Saya menyerah saja. N1 
     Berdasarkan hasil wawancara di atas, indikator memahami masalah yang 
dapat dipenuhi subjek VSS1 yaitu: 
a Subjek dapat memikirkan langkah pertama yang harus dilakukan untuk 
memahami masalah dengan menggambar grafiknya. (MM.P1) 
b Subjek dapat memahami soal dengan baik. (MM.P3) 
c Subjek dapat mengingat informasi penting dari masalah dan menyebutkan 
setiap detail yang diketahui. (MM.M2) 
      Beberapa indikator memahami masalah dalam metakognisi dapat 
terpenuhi, namun subjek memilih untuk menyerah. (N1) Berikut merupakan 
kesimpulan dari indikator yang dapat dipenuhi VSS1 dalam memahami 
masalah. 
MM 
P M E 
P1 P2 P3 M1 M2 E1 E2 E3 
 -  -  - - - 
 
2. Membuat rencana pemecahan masalah 
      Berikut merupakan paparan data hasil wawancara yang dilakukan subjek 
VSS1 dalam membuat rencana pemecahan masalah. 
P : Apa langkah pertama yang kamu ambil untuk memecahkan 
masalah? Dan kemudian apa hal yang pertama kamu 
tuliskan pada lembar jawab?  
 
S : Langkah pertama yang saya ambil adalah menggambarkan 
grafiknya. Namun, selanjutnya saya tidak tahu langkah apa 
yang tepat. 
MRPM.P1 
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       Berdasarkan hasil penyelesaian di atas, indikator yang dapat dipenuhi VSS1, 
yaitu: 
a Subjek dapat menyebutkan langkah pertama yang diambil untuk 
memecahkan masalah dan dapat merealisasikan gambar yang 
direncanakannya. (MRPM.P1) 
Berikut merupakan kesimpulan dari indikator yang dapat dipenuhi VSS1 
dalam membuat perencanaan pemecahan masalah. 
MPPM 
P M E 
P1 P2 P3 M1 M2 M3 E1 
 - - - - - - 
 
3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah 
 
Gambar 4.6 Representasi Grafik Subjek VSS1 
      Berdasarkan hasil penyelesaian di atas, indikator yang dapat dipenuhi VSS1 
dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah, yaitu: 
a. Subjek dapat melaksanakan langkah pertama yang dilakukannya dengan 
menggambarkan representasi grafik. ( gambar 4.4) 
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      Berikut merupakan kesimpulan dari indikator yang dapat dipenuhi VSS1 
dalam membuat rencana pemecahan masalah. 
MRPM 
P M E 
P1 P2 P3 M1 M2 M3 E1 E2 
 - - - - - - - 
 
4. Memeriksa kembali pemecahan masalah 
Dalam memeriksa kembali pemecahan masalah, subjek tidak memenuhi 
seluruh indikator. Karena subjek telah menyerah setelah dapat melaksanakan 
langkah pertama (MRPM.P1) dengan menggambarkan representasi grafik pada 
lembar jawaban. 
Berikut merupakan kesimpulan dari indikator yang dapat dipenuhi VSS1 
dalam membuat perencanaan pemecahan masalah. 
MKPM 
P M E 
- - - - - - 
 
b. Subjek VSS2 
       Berikut merupakan paparan data hasil tes dan wawancara subjek VSS2 dalam 
memecahkan M2. 
1. Memahami masalah 
P  : Langkah apa yang kamu pikirkan ketika membaca soal ini 
pertama kali? 
 
S : Memahami grafik dalam soal. MM.P1 
P  : Pengetahuan apa yang kamu perlukan untuk dapat membantu 
memecahkan masalah? 
 
S : Saya memerlukan pengetahuan tentang geometri dan median. 
Tapi kelihatannya saya menemukan jawabanya dengan melihat 
MM.P2 
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grafiknya alias mengira-ngira dari grafik. 
P : Adakah bagian yang sulit dipahami dari soal?   
S : Yang sulit bagi saya adalah tentang barisan Geometri. MM.P3 
P : Dapatkah kamu memperkirakan konsep apa yang akan 
digunakan untuk memecahkan  soal ini? 
 
S : Konsep tentang barisan geometri dan median. Saya tahu konsep 
mediannya, tapi saya tidak tahu tentang barisan geometri. 
MM.M1 
P : Informasi penting apa yang perlu kamu ingat dalam  memahami 
soal ini? 
 
S : Disini tentang grafiknya yang diketahui pada titik ke lima 
bernilai 496 dan ke empat bernilai 248. Dan mencari titik ketiga 
atau mencari mediannya.  
MM.M2 
P : Apakah kamu yakin atas setiap hal yang kamu pahami?  
S : Yakin. MM.E1 
P : Menurut kamu konsep yang telah kamu gunakan untuk 
memahami soal tadi apakah sesuai dengan konsep yang kamu 
gunakan untuk memecahkan soal? 
 
S : Menurut saya sesuai untuk memecahkan soal. MM.E2 
P : Menurut kamu apakah ada cara lain selain dengan cara tadi 
agar kamu dapat memahami masalah dengan baik? 
 
S : Menurut saya tidak ada.  MM.E3 
      Berdasarkan hasil wawancara di atas, indikator memahami masalah yang 
dapat dipenuhi subjek VSS2 dalam memecahkan M2, yaitu: 
a. Subjek dapat memikirkan langkah pertama yang harus dilakukan untuk 
memahami masalah dengan menggambar grafiknya. (MM.P1) 
b. Subjek mengetahui  dan menyebutkan pengetahuan yang diperlukan 
untuk memecahkan masalah. (MMP2) 
c. Subjek mengetahui bagian yang sulit dan mampu menyebutkan alasan 
mencermati bagian yang sulit. (MM.P3) 
d. Subjek dapat mengingat informasi penting dari masalah dan 
menyebutkan setiap detail yang diketahui. (MM.M2) 
e. Subjek meyakini hal yang dipahami. (MM.E1) 
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f. Subjek mengetahui kesesuaian konsep prasyarat sesuai dengan konsep 
untuk memecahkan masalah. (MM.E2) 
Beberapa indikator memahami masalah dalam metakognisi dapat 
terpenuhi, namun subjek memilih untuk menyerah. (N1). 
Berikut merupakan kesimpulan dari indikator yang dapat dipenuhi VSS2 
dalam memahami masalah. 
MM 
P M E 
P1 P2 P3 M1 M2 E1 E2 E3 
   -    - 
 
2. Membuat perencanaan pemecahan masalah 
P : Langkah-langkah apa saja yang akan kamu ambil dalam 
memecahkan masalah? 
 
S : Saya tidak tahu langkah apa yang akan saya ambil. MPPM.P1 
P : Dapatkah kamu memperkirakan berapa banyak waktu yang 
kamu habiskan untuk menemukan penyelesaian? 
 
S  Saya tidak bisa, karena saya tidak bisa. MPPM.P1 
P : Apakah kamu menemukan cara lain untuk memecahkan  soal ini 
selain cara kamu yang tadi? 
 
S  Saya tidak menemukan cara yang lain untuk memecahkan. MPPM.P1 
P : Apakah rancangan alur pemecahan masalah yang kamu 
rencanakan dapat berlangsung efektif dan menghasilkan hasil 
yang benar? 
 
S  Saya tidak memperhatikan keefektifan dan kebenarannya. Saya 
hanya menemukan jawabannya bernilai 124 dari gambar. 
MPPM.M1 
P : Selain rancangan alur pemecahan yang kamu pikirkan menurut 
kamu, adakah cara lain untuk yang sesuai untuk memecahkan 
masalah ini? 
 
S  Tidak ada cara lain.  MPPM.M2 
P : Apakah kamu telah meyakini alur yang kamu rencanakan?  
S  Ya, saya telah yakin atas alur yang saya lakukan. MPPM.E1 
      Berdasarkan hasil wawancara di atas, indikator membuat perencanaan 
pemecahan masalah yang dapat dipenuhi subjek VSS2, yaitu: 
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a) Subjek dapat memikirkan alur pemecahan masalah. (MPPM.P1) 
b) Subjek meyakini rencana alur yang direncanakannya. (MPPM.E1) 
     Berikut merupakan kesimpulan dari indikator yang dapat dipenuhi VSS2 
dalam membuat perencanaan pemecahan masalah. 
 
MPPM 
P M E 
P1 P2 P3 M1 M2 M3 E1 
 - - - - -  
 
3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah 
Berikut merupakan langkah pertama yang dilakukan subjek VSS2 dan hasil 
pemecahan M2. 
 
Gambar 4.7 Jawaban VSS2 dalam Memecahkan M2 
Berikut merupakan paparan data hasil wawancara VSS2 dalam melaksanakan 
rencana pemecahan masalah. 
P : Apa langkah pertama yang kamu ambil untuk memecahkan 
masalah? Dan kemudian apa hal yang pertama kamu tuliskan 
pada lembar jawab? Mengapa? 
 
S : Langkah pertama yang saya ambil adalah memahami 
gambarnya. Saya menuliskan hasil perkiraan saya nilai 
mediannya 124. Karena setelah memahami grafiknya, saya tahu 
perkiraan jawabannya bernilai 124. 
MRPM.P1 
P : Setelah langkah pertama, selanjutnya langkah apa yang akan 
kamu lakukan?  
 
S  Setelah memahami gambar grafiknya, saya tidak tahu langkah 
selanjutnya. Namun, saya menemukan nilai median 124. 
MRPM.P2 
P : Menurut kamu, apakah kamu melaksanakan rencana 
keseluruhan dengan baik? 
 
S  Saya tidak merencanakan apapun untuk menemukan MRPM.M2 
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      Berdasarkan hasil wawancara di atas, indikator melaksanakan rencana 
pemecahan masalah yang dapat dipenuhi subjek VSS2, yaitu: 
a) Subjek dapat mengerjakan langkah pertama dalam melaksanakan 
rencana pemecahan masalah. (MRPM.P1) 
     Berikut merupakan kesimpulan dari indikator yang dapat dipenuhi VSS2 
dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah. 
MRPM 
P M E 
P1 P2 P3 M1 M2 M3 E1 E2 
 - - - - - - - 
 
4.  Memeriksa kembali pemecahan masalah 
P : Apakah kamu terpikirkan cara untuk mengecek ulang jawaban 
kamu? 
 
S : Tidak, saya hanya merasa jawabannya yang tepat 124.  MKPM.P1 
P : Apakah kamu memikirkan cara pengecekan hasil penyelesaian 
masalah dari cara lain? 
 
S  Tidak memikirkan yang lain. MKPM.P2 
P : Sudahkah kamu memeriksa hasil yang kamu peroleh?  
S  Tidak saya periksa, saya tidak tahu caranya.  MKPM.M1 
P : Apakah hasil yang telah kamu peroleh sudah benar?  
S  : Hasilnya saya rasa sudah benar. MKPM.E1 
      Berdasarkan hasil wawancara di atas, indikator melaksanakan rencana 
pemecahan masalah yang dapat dipenuhi subjek VSS2, yaitu: 
a. Subjek dapat mengerjakan langkah pertama. (MKPM.E.1) 
Berikut merupakan kesimpulan dari indikator yang dapat dipenuhi VSS2 
dalam mengecek kembali pemecahan masalah. 
jawabannya sehingga saya tidak melaksanakan rencana apapun. 
P : Menurut kamu, adakah kesalahan dalam proses perhitungan 
yang sedang kamu lakukan? 
 
S  Saya tidak tahu. Saya hanya yakin jawabannya 124. MRPM.M3 
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MKPM 
P M E 
P1 P2 M1 M2 E1 E2 
- - - -  - 
 
3. Metakognisi Subjek Berkecerdasan Visual-Spasial Tinggi 
     Berikut merupakan paparan data metakognisi subjek VST1 dan VST2 dengan 
kecerdasan visual-spasial kategori tinggi. 
a. Subjek VST1 
        Berikut merupakan paparan data hasil tes dan wawancara subjek VST1 dalam 
memecahkan M1. 
1. Memahami masalah 
P  : Langkah apa yang kamu pikirkan ketika membaca soal ini 
pertama kali? 
 
S : Menggambar grafiknya. MM.P1 
P  : Pengetahuan apa yang kamu perlukan untuk dapat membantu 
memecahkan masalah? 
 
S : Saya memerlukan pengetahuan tentang statistik dan bangun 
ruang. 
MM.P2 
P : Adakah bagian yang sulit dipahami dari soal?   
S : Tidak ada. MM.P3 
P : Dapatkah kamu memperkirakan konsep apa yang akan 
digunakan untuk memecahkan  soal ini? 
 
S : Konsep tentang statistik dan bangun ruang. MM.M1 
P : Informasi penting apa yang perlu kamu ingat dalam  
memahami soal ini? 
 
S : Informasi tentang luas permukaan kubus 864 cm2 dan dicari 
sisinya, dan ada tiga susunan kubus yang tingginya dapat 
dicari dengan mengalikan sisi dengan masing-masing 
susunan. 
MM.M2 
P : Apakah kamu yakin atas setiap hal yang kamu pahami?  
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S : Yakin. MM.E1 
P : Menurut kamu konsep yang telah kamu gunakan untuk 
memahami soal tadi apakah sesuai dengan konsep yang kamu 
gunakan untuk memecahkan soal? 
 
S : Menurut saya sesuai untuk memecahkan soal. MM.E2 
P : Menurut kamu apakah ada cara lain selain dengan cara tadi 
agar kamu dapat memahami masalah dengan baik? 
 
S : Menurut saya tidak ada.  MM.E3 
      Berdasarkan hasil wawancara di atas, indikator memahami masalah yang 
dapat dipenuhi subjek VST1 yaitu: 
a) Subjek dapat memikirkan langkah pertama yang harus dilakukan untuk 
memahami masalah dengan menggambar grafiknya. (MM.P1) 
b) Subjek memikirkan konsep prasyarat yang akan digunakan dalam 
memecahkan masalah, yaitu tentang statistik dan bangun ruang. 
(MM.P2) 
c) Subjek dapat memperkirakan konsep yang akan digunakan untuk 
memahami masalah. (MM.M1) 
d) Subjek dapat memonitor informasi penting yang perlu untuk diingat 
dalam memahami masalah. (MM.M2) 
e) Subjek meyakini hal yang telah dipahami. (MM.E1) 
Berikut merupakan kesimpulan dari indikator yang dapat dipenuhi VST1 
dalam memahami masalah. 
MM 
P M E 
P1 P2 P3 M1 M2 E1 E2 E3 
  -    - - 
 
2. Membuat perencanaan pemecahan masalah 
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P : Langkah-langkah apa saja yang akan kamu ambil dalam 
memecahkan masalah? 
 
S : Memecahkan luas permukaannya, menemukan sisinya, mencari 
tinggi masing-masing pohon dan merata-rata tingginya. 
MPPM.P1 
P : Dapatkah kamu memperkirakan berapa banyak waktu yang 
kamu habiskan untuk menemukan penyelesaian? 
 
S  Saya tidak bisa, karena awalnya saya pikir tidak bisa 
memecahkannya dan menyerah. 
MPPM.P1 
P : Apakah kamu menemukan cara lain untuk memecahkan  soal ini 
selain cara kamu yang tadi? 
 
S  Saya tidak menemukan cara yang lain untuk memecahkan. MPPM.P1 
P : Apakah rancangan alur pemecahan masalah yang kamu 
rencanakan dapat berlangsung efektif dan menghasilkan hasil 
yang benar? 
 
S  Saya tidak memperhatikan keefektifan dan kebenarannya. Saya 
hanya menghitung dan hanya meneruskan kira-kira apa yang 
kurang, maka saya hanya terus menghitung. 
MPPM.M1 
P : Selain rancangan alur pemecahan yang kamu pikirkan menurut 
kamu, adakah cara lain untuk yang sesuai untuk memecahkan 
masalah ini? 
 
S  Tidak ada cara lain bu.  MPPM.M2 
P : Apakah kamu telah meyakini alur yang kamu rencanakan?  
S  Ya, saya telah yakin atas alur yang saya lakukan. MPPM.E1 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, indikator membuat perencanaan 
pemecahan masalah yang dapat dipenuhi subjek VST1, yaitu: 
a Subjek dapat memikirkan alur pemecahan masalah. (MPPM.P1) 
b Subjek meyakini rencana alur yang direncanakannya. (MPPM.E1) 
     Berikut merupakan kesimpulan dari indikator yang dapat dipenuhi VST1 
dalam membuat perencanaan pemecahan masalah. 
MPPM 
P M E 
P1 P2 P3 M1 M2 M3 E1 
 - - - - -  
 
3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah 
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     Berikut merupakan langkah pertama yang dilakukan subjek VST1 dan 
hasil pemecahan M1 dalam indikator melaksanakan rencana pemecahan 
masalah pada M1. 
 
Gambar 4.8 Langkah Pertama VST1 dalam Melaksanakan Rencana 
Pemecahan Masalah 
 
Gambar 4.9 VST1 dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah 
Berikut merupakan paparan data hasil wawancara VST1 dalam 
melaksanakan rencana pemecahan masalah. 
P : Apa langkah pertama yang kamu ambil untuk memecahkan 
masalah? Dan kemudian apa hal yang pertama kamu tuliskan 
pada lembar jawab? Mengapa? 
 
S : Langkah pertama yang saya ambil adalah menggambarkan 
grafiknya. Kemudian saya memecahkan nilai sisinya. Gambar 
grafik memudahkan saya untuk memahami soal yang akan 
MRPM.P1 
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 Berdasarkan hasil wawancara dan hasil tes di atas, indikator 
melaksanakan rencana pemecahan masalah yang dapat dipenuhi subjek VST1, 
yaitu: 
a) Subjek dapat melaksanakan langkah pertama yang disebutkan, serta 
dapat menyebutkan alasan mengapa hal tersebut dilaksanakan. 
(MRPM.P1 dan gambar 4.6) 
b) Subjek dapat menyebutkan langkah selanjutnya yang sesuai dengan 
rencana pelaksanaan rencana. (MRPM.P2 dan gambar 4.7 pada L1, 
L2,dan L3) 
c) Subjek dapat melaksanakan rencana pemecahan masalah setiap alur 
terlaksana dengan baik. (MRPM.M1) 
saya pecahkan dan gambar memudahkan saya membayangkan 
gambar untuk memecahkannya. 
P : Setelah langkah pertama, selanjutnya langkah apa yang akan 
kamu lakukan?  
 
S  Saya memecahkan nilai sisinya untuk mencari tinggi masing-
masing pohon. 
MRPM.P2 
P : Apakah kamu terpikirkan langkah-langkah lain selain yang 
kamu tulis? 
 
S  Tidak ada  MRPM.P3 
P : Menurut kamu, apakah dalam melaksanakan rencana 
pemecahan masalah alur yang kamu lewati dapat terlaksana 
dengan baik? 
 
S  Menurut saya sudah baik.  MRPM.M1 
P : Menurut kamu, apakah kamu melaksanakan rencana 
keseluruhan dengan baik? 
 
S  Saya tidak berpedoman pada rencana awal, saya hanya 
melengkapi langkah dan hal-hal yang kurang. 
MRPM.M2 
P : Menurut kamu, adakah kesalahan dalam proses perhitungan 
yang sedang kamu lakukan? 
 
S  Menurut saya tidak ada. MRPM.M3 
P : Apakah rencana yang kamu susun dapat terlaksana dengan 
baik? 
 
S : Lumayan baik, meskipun seperti menghitung sisinya tadi agak 
kesulitan dengan bolak-balik melogika mencari sisinya. 
MRPM.E1 
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d) Subjek dapat melaksanakan rencana keseluruhan rencana dengan baik. 
(MMPM.M2) 
     Berikut merupakan kesimpulan dari indikator yang dapat dipenuhi 
VST1 dalam membuat perencanaan pemecahan masalah. 
MRPM 
P M E 
P1 P2 P3 M1 M2 M3 E1 E2 E3 
  -   - - - - 
 
4. Memeriksa kembali pemecahan masalah 
P : Apakah kamu terpikirkan cara untuk mengecek ulang jawaban 
kamu? 
 
S : Iya, saya mengecek ulang dengan cara meneliti dan 
menghitung ulang hasilnya dari awal sampai akhir. 
MKPM.P1 
P : Apakah kamu memikirkan cara pengecekan hasil penyelesaian 
masalah dari cara lain? 
 
S  Tidak memikirkan yang lain. MKPM.P2 
P : Sudahkah kamu memeriksa hasil yang kamu peroleh?  
S  Sudah saya periksa. MKPM.M1 
P : Apakah hasil yang telah kamu peroleh sudah benar?  
S  : Hasilnya sudah benar. MKPM.E1 
     Berdasarkan hasil wawancara di atas, indikator memeriksa kembali 
pemecahan masalah yang dapat dipenuhi subjek VST1, yaitu: 
a) Subjek memikirkan cara untuk mengecek ulang hasil jawaban. 
(MKPM.P1) 
b) Subjek memonitor kebenaran hasil pemecahan masalah dengan 
menghitung ulang jawaban yang diperoleh. (MKPM.M1) 
c) Subjek meyakini jawaban yang diperolehnya telah benar. (MKPM.E1) 
76 
 
 
Berdasarkan paparan data wawancara di atas mengenai indikator 
langkah metakognisi dalam memeriksa kembali pemecahan masalah, 
VST1 memenuhi: 
MKPM 
P M E 
P1 P2 M1 M2 E1 E2 
 -  -  - 
 
b. Subjek VST2 
      Berikut merupakan paparan data hasil wawancara subjek VST2 dalam 
memecahkan M2. 
1 Memahami masalah 
P  : Langkah apa yang kamu pikirkan ketika membaca soal ini 
pertama kali? 
 
S : Saya tidak kepikiran apapun. Kalau mengerjakan matematika 
saya tidak bisa. 
N1 
P : Adakah bagian yang sulit dipahami dari soal?   
S : Ada, yang baris geometri. Itu yang membuat saya tidak bisa 
dan ingin menyerah. 
MM.P3 
P : Kenapa demikian?  
S : Tadi sebenarnya sempat kepikiran bisa mengerjakan, tapi 
tentang baris geometri saya tidak bisa dan saya menyerah 
saja. 
MM.P3 
P : Yakin untuk menyerah saja?  
S : Ya, saya yakin menyerah saja. N2 
     Berdasarkan hasil wawancara di atas, indikator melaksanakan rencana 
pemecahan masalah yang dapat dipenuhi subjek VST2, yaitu: 
a) Subjek mencermati bagian yang menurutnya sulit dan memberikan 
alasan yang logis. (MM.P3) 
     Berikut merupakan kesimpulan dari indikator yang dapat dipenuhi VST2 
dalam memahami masalah. 
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MM 
P M E 
P1 P2 P3 M1 M2 E1 E2 E3 
- -  - - - - - 
     Dikarenakan kesulitan yang dialami (MM.P3) menyebabkan subjek 
menyerah, sehingga memilih untuk tidak mengerjakan tes ini. (N1 dan N2) 
Hal ini pula yang menyebabkan tiga langkah indikator selanjutnya tidak 
terpenuhi.  
Berikut merupakan rangkuman indikator pencapaian metakognisi setiap 
subjek dalam memecahkan masalah statistik pada setiap kategori tinggi-sedang-
rendah kecerdasan visual-spasial. 
 
Tabel 4. 10 Rangkuman Indikator Pencapaian Metakognisi Setiap Subjek 
dalam Memecahkan Masalah Statistik pada Kategori Tinggi-Sedang-
Rendah Kecerdasan Visual-Spasial. 
78 
 
 
 
Tahapan 
Pemecahan 
Masalah 
Aktivitas 
Metakognisi 
Indikator 
Metakognisi  
Memecahkan 
Masalah 
Daftar Pertanyaan 
V
S
R
1 
V
S
R
2 
V
S
S
1 
V
S
S
2 
V
S
T
1 
V
S
T
2 
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Memahami 
masalah 
Planing 
Memikirkan 
langkah pertama 
yang harus 
dilakukan untuk 
memahami 
masalah 
Langkah apa yang 
kamu pikirkan ketika 
membaca soal ini 
pertama kali? 
     - 
Memikirkan 
konsep prasyarat 
yang akan 
digunakan dalam 
memecahkan 
masalah 
Pengetahuan apa yang 
kamu perlukan untuk 
dapat membantu 
memecahkan masalah? 
-  -   - 
Memikirkan 
alasan 
mencermati/mem
baca suatu bagian 
dari langkah yang 
mungkin masalah 
Adakah bagian yang 
sulit dari soal? Jika 
ada, pada bagian mana? 
Apa alasan yang 
membuat kamu merasa 
kesulitan? 
 -     
Monitoring 
Memonitor 
konsep prasyarat 
yang akan 
digunakan dalam 
memecahkan 
masalah 
Dapatkah kamu 
memperkirakan konsep 
apa yang akan 
digunakan untuk 
memecahkan  soal ini? 
-  - - - - 
Memonitor 
informasi penting 
yang perlu diingat 
dalam memahami 
masalah 
Informasi penting apa 
yang perlu kamu ingat 
dalam  memahami soal 
ini? 
     - 
Evaluating 
Meyakini hal 
yang telah 
dipahami 
Apakah kamu yakin 
atas setiap hal yang 
kamu pahami? 
-  -   - 
Memeriksa 
kesesuaian konsep 
prasyarat yang 
akan digunakan 
dalam 
memecahkan 
masalah 
Menurut kamu konsep 
yang telah kamu 
gunakan untuk 
memahami soal tadi 
apakah sesuai dengan 
konsep yang kamu 
gunakan untuk 
memecahkan soal? 
- - - - - - 
Memeriksa 
kemungkinan 
memahami 
masalah dengan 
cara yang lain 
Menurut kamu apakah 
ada cara lain selain 
dengan cara tadi agar 
kamu dapat memahami 
masalah dengan baik? 
- - - - - - 
Membuat 
perencanaan 
pemecahan 
masalah 
Planing 
Memikirkan alur 
pemecahan 
masalah 
Langkah-langkah apa 
saja yang akan kamu 
ambil dalam 
memecahkan masalah? 
     - 
Memikirkan 
perkiraan waktu 
yang dihabiskan 
dalam 
memecahkan 
Dapatkah kamu 
memperkirakan berapa 
banyak waktu yang 
kamu habiskan untuk 
menemukan 
- - - - - - 
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masalah penyelesaian? 
Memikirkan cara 
lain untuk 
memecahkan 
masalah 
Apakah kamu 
menemukan cara lain 
untuk memeecahkan  
soal ini selain cara 
kamu yang tadi? 
- - - - - - 
Monitoring 
Memonitor 
rancangan alur 
pemecahan 
masalah yang 
direncanakan 
Apakah rancangan alur 
pemecahan masalah 
yang kamu rencanakan 
dapat berlangsung 
efektif dan 
menghasilkan hasil 
yang benar? 
- - - - - - 
Memonitor 
rencana lain 
pemecahan 
masalah 
Selain rancangan alur 
pemecahan yang kamu 
pikirkan menurut 
kamu, adakah cara lain 
untuk yang sesuai 
untuk memecahkan 
masalah ini? 
- - - - - - 
Evaluating 
Meyakini rencana 
alur yang 
direncanakan 
Apakah kamu telah 
meyakini alur yang 
kamu rencanakan? 
-  -   - 
Melaksanak
an rencana 
pemecahan 
masalah 
Planning 
Memikirkan hal 
pertama yang 
dilakukan dalam 
merencanakan 
pemecahan 
masalah 
Apa langkah pertama 
yang kamu ambil untuk 
memecahkan masalah? 
Apa yang pertama 
kamu tuliskan pada 
lembar jawab? 
Mengapa? 
     - 
Memikirkan cara 
untuk 
memecahkan 
masalah 
Setelah langkah 
pertama, selanjutnya 
langkah apa yang akan 
kamu lakukan? 
-  - -  - 
Memikirkan cara 
lain untuk 
memecahkan 
masalah 
Adakah langkah-
langkah lain selain 
yang kamu tulis? 
- - - - - - 
Monitoring 
Memonitor alur 
pemecahan 
masalah 
Menurut kamu, apakah 
dalam melaksanakan 
rencana pemecahan 
masalah alur yang 
kamu lewati dapat 
terlaksana dengan 
baik? 
-  - -  - 
Memonitor 
pelaksanaan 
rencana 
pemecahan 
masalah 
Menurut kamu, apakah 
kamu melaksanakan 
rencana keseluruhan 
dengan baik? 
-  - -  - 
Memonitor 
kesalahan 
perhitungan yang 
dilakukan 
Menurut kamu, adakah 
kesalahan dalam proses 
perhitungan yang 
sedang kamu lakukan? 
 - - - - - 
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Evaluating 
Memeriksa 
kesesuaian 
pelaksanaan 
rencana masalah 
Apakah rencana yang 
kamu susun dapat 
terlaksana dengan 
baik? 
- - - - - - 
Memeriksa 
kesesuaian 
pelaksanaan 
rencana cara lain 
dalam 
memecahkan 
masalah 
Ketika kamu 
memikirkan rencana 
lain apakah dalam 
pelaksanaannya sesuai? 
- - - - - - 
Memeriksa 
kembali 
pemecahan 
masalah 
Planning 
Memikirkan cara 
pengecekan ulang 
hasil jawaban 
Apakah kamu 
terpikirkan cara untuk 
mengecek ulang 
jawaban kamu? 
-  - -  - 
Memikirkan cara 
pengecekan 
kebenaran 
penyelesaian 
masalah dengan 
cara yang lain 
Apakah kamu 
memikirkan cara 
pengecekan hasil 
penyelesaian masalah 
dari cara lain? 
- - - - - - 
Monitoring 
Memonitor 
kebenaran hasil 
pemecahan 
masalah 
Sudahkah kamu 
memeriksa hasil yang 
kamu peroleh? 
-  - -  - 
Memonitor 
kebenaran hasil 
cara lain dalam 
memecahkan 
masalah 
Apakah dengan cara 
alternatif lain kamu 
dapat menemukan hasil 
yang benar? 
- - - - - - 
Evaluating 
Memeriksa 
kebenaran 
jawaban 
Apakah hasil yang 
telah kamu peroleh 
sudah benar? 
-  -   - 
Memeriksa 
kebenaran hasil 
cara lain 
memecahkan 
masalah 
Apakah dengan 
menggunakan cara lain 
juga menghasilkan 
jawaban yang benar? 
- - - - - - 
Jumlah indikator yang terpenuhi 28 6 15 5 10 14 1 
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C. Temuan dalam Penelitian 
1 Siswa dengan Kecerdasan Visual-Spasial Rendah dalam Memecahkan 
Masalah Statistik 
     Hasil yang diperoleh dua subjek dalam memecahkan masalah berbeda, 
peneliti mengambil kesimpulan dengan menyebutkan keseluruhan indikator 
yang dipenuhi siswa dengan kecerdasan visual-spasial rendah pertama atau 
VSR1, yaitu: planning dapat memikirkan langkah pertama dalam memahami 
masalah, memikirkan alasan dalam mencermati suatu bagian yang sulit, dapat 
memikirkan alur pemecahan masalah, dapat melaksanakan langkah pertama 
yang dipikirkan. Monitoring: dapat memonitor informasi penting yang harus 
diingat, dapat memonitor kesalahan perhitungan. 
     Siswa dengan kecerdasan visual-spasial rendah kedua atau VSR2, yaitu: 
planning: dapat memikirkan langkah pertama dalam memahami masalah, 
memikirkan konsep prasyarat yang digunakan dalam memecahkan masalah, 
memikirkan alur pemecahan masalah, memikirkan langkah pertama yang 
diambil untuk memecahkan masalah, memikirkan langkah selanjutnya untuk 
memecahkan masalah, memikirkan cara pengecekan ulang hasil jawaban dan 
memonitor kebenaran hasil serta memeriksa kebenaran hasil. Monitoring: 
memonitor konsep prasyarat untuk memecahkan masalah, memonitor 
informasi yang penting untuk diingat dalam memahami masalah, memonitor 
alur pemecahan masalah dan memonitor alur pemecahan masalah. 
Evaluating: meyakini hal yang telah dipahami dan meyakini alur yang 
direncanakan.  
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2 Siswa dengan Kecerdasan Visual-Spasial Sedang dalam Memecahkan 
Masalah Statistik 
      Karena hasil yang diperoleh dua subjek dalam memecahkan masalah 
berbeda, peneliti mengambil kesimpulan dengan menyebutkan keseluruhan 
indikator yang dipenuhi siswa dengan kecerdasan visual-spasial sedang 
pertama atau VSS1, berupa planning: memikirkan langkah pertama untuk 
memahami masalah, memikirkan alasan mencermati suatu bagian, 
memikirkan alur pemecahan masalah, memikirkan hal pertama yang 
dilakukan dalam merencanakan pemecahan masalah. Monotoring: memonitor 
informasi penting yang perlu diingat dalam memahami masalah.  
     Indikator yang dipenuhi siswa dengan kecerdasan visual-spasial sedang 
kedua atau VSS2, yaitu: planning memikirkan langkah pertama yang 
dilakukan untuk  memahami masalah, memikirkan konsep prasyarat yang 
akan digunakan dalam memahami masalah, memikirkan alasan mencermati 
suatu bagian memikirkan alur pemecahan masalah dan meyakini alur rencana 
yang telah direncanakan dan memikirkan hal pertama yang dilakukan dalam 
memecahkan masalah. Monitoring: memonitor informasi penting yang perlu 
diingat dalam memahami masalah. Evaluating: meyakini hal yang telah 
dipahami, memeriksa kesesuaian konsep prasyarat yang dapat digunakan 
untuk memecahkan masalah, dan memeriksa kebenaran jawaban. 
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3 Siswa dengan Kecerdasan Visual-Spasial Tinggi dalam Memecahkan 
Masalah Statistik 
Karena hasil yang diperoleh dua subjek dalam memecahkan masalah 
berbeda, peneliti mengambil kesimpulan dengan menyebutkan keseluruhan 
indikator yang dipenuhi siswa dengan kecerdasan visual-spasial tinggi 
pertama atau VST1, yaitu: planning memikirkan langkah pertama dalam 
memahami masalah, memikirkan konsep prasyarat untuk memahami masalah, 
memikirkan alur pemecahan masalah, memikirkan hal pertama dalam 
memecahkan masalah, memikirkan cara selanjutnya untuk memecahkan 
masalah memikirkan cara pengecekan ulang kebenaran jawaban,. Monitoring: 
memonitor konsep prasyarat yang digunakan untuk memahami masalah, 
memonitor informasi yang perlu diingat dalam memahami masalah, 
memonitor alur pemecahan masalah, memonitor pelaksanaan rencana 
pemecahan masalah, memonitor kebenaran hasil pemecahan masalah serta 
memeriksa kebenaran jawaban.  Evaluating: meyakini hal yang telah 
dipahami, meyakini alur yang direncanakan. Indikator yang dipenuhi siswa 
dengan kecerdasan visual-spasial tinggi kedua atau VST2 berupa planning: 
memikirkan alasan mencermati suatu bagian. 
 
4 Temuan Samping 
a.   Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, peneliti menemukan bahwa 
VSS2  menemukan nilai median yang benar secara langsung dengan 
memahami grafik yang disajikan dalam  soal tanpa menghitung atau 
menggunakan teori. 
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b.   Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas ditemukan bahwa VSR2 
menyebutkan tidak tahu cara yang cocok untuk memecahkan masalah, 
namun dia mampu mengerjakan dengan mencoba dan mengira-ngira 
sehingga dapat menemukan hasil yang benar. 
c.   Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas ditemukan bahwa VST2 
memiliki kecerdasan visual-spasial yang tinggi namun menyerah ketika 
mngetahui soal yang dikerjakannya adalah matematika. 
d.   Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas ditemukan bahwa VSS1 
memiliki kecerdasan visual-spasial sedang dapat menggambarkan 
interpretasi grafik dari masalah, namun subjek tidak dapat melanjutkan 
pemecahan masalah yang dilakukannya dan menyerah setelah 
menggambar grafik. 
e.   Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas ditemukan bahwa VSR1 
dapat menemukan nilai median setelah memahami grafik yang disajikan 
masalah, meskipun nilai skor kecerdasannya 8, dan tidak berhasil 
memecahkan dengan teori ia berusaha membuktikan jawabannya dengan 
teori
